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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan 
supervisi akademik kepala sekolah terhadap disiplin kerja guru di SMP 
Negeri 3 Harian Kab. Samosir Sumatera Utara. Penelitian kuantitatif ini 
menggunakan total sampling dengan instrumen pengumpulan data berupa 
kuisioner. Hasil penelitian memberikan kesimpulan bahwa secara terpisah 
kepemimpinan kepala sekolah tidak berpengaruh signifikan terhadap 
disiplin kerja guru namun kegiatan supervisi akademik yang dilakukan 
kepala sekolah memberikan pengaruh signifikan terhadap disiplin kerja 
guru. Sementara jika secara simultan atau secara bersamaan, terdapat 
pengaruh signifikan yang diberikan oleh faktor kepemimpinan dan 
supervisi akademik kepala sekolah terhadap disiplin kerja guru. 

Abstract 
This study aims to determine the effect of leadership and academic 
supervision of the principal on the work discipline of teachers at SMP 
Negeri 3 Harian. This quantitative research using total sampling and data 
collection instruments in the form of questionnaires. The results of the 
study concluded that separately the principal's leadership had no 
significant effect on teacher work discipline, but academic supervision 
activities had a significant effect on teacher work discipline. Meanwhile, if 
simultaneously, there is a significant influence given by the leadership and 
academic supervision of the principal on the teacher's work discipline. 

1.  Pendahuluan 

Sekolah merupakan organisasi pendidikan formal, dengan guru sebagai 
salah satu unsur utama didalamnya. Guru yang bermutu akan memberikan 
dampak signifikan bagi mutu sekolah tersebut. Peran utama guru di sekolah 
adalah memastikan agar proses pendidikan dan pembelajaran dapat berjalan 
dengan baik dan benar. Untuk itu tentunya diperlukan guru-guru berkualitas, loyal 
dan disiplin kerja yang tinggi. Disiplin tinggi yang dimiliki seorang guru akan sangat 
berdampak pada upaya pencapaian tujuan pendidikan sekolah (Purwanti, 2013).  
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Disiplin kerja merupakan suatu sikap atau perilaku menaati peraturan yang 
ditetapkan pada suatu organisasi kerja (Alhusaini et al., 2020). Pengertian disiplin 
sebagaimana diuraikan dalam PP No. 53 Tahun 2010 sebaga sikap atau perilaku 
seseorang dalam melaksanakan kewajiban serta tidak melanggar aturan sesuai 
peraturan yang ada. Dengan memandang guru sebagai bagian komponen SDM, 
tentu tingkat kedisiplinan guru di tempat bekerja menjadi faktor yang sangat 
berpengaruh dalam menentukan keberhasilan kinerja guru tersebut dalam 
menjalankan peranannya di sekolah (Hadiati, 2018). 

Terdapat beberapa masalah yang muncul di dunia pendidikan khususnya 
disekolah terkait disiplin kerja guru. Dalam penelitian (Alhusaini et al., 2020) 
diurikan beberapa masalah disiplin guru antara lain kedatangan guru yang masih 
terlambat, bolos saat jam mengajar, tidak segera melaksanakan tugas, pulang 
lebih cepat dari waktu seharusnya, dan sebagainya. Masalah lain terkait disiplin 
kerja guru diuraikan dalam penelitian (Abd. Rahman, 2014) antara lain ada guru 
yang tidak maksimal dalam menyusun rpp sehingga penyampaian materi tidak 
maksimal. Selain itu ada juga guru yang belum melaksanakan evaluasi dengan 
benar mapun tidak memeriksa hasil evaluasi belajar siswa.  

Mutu rendah pendidikan sekolah turut disebabkan oleh rendahnya disiplin 
kerja guru (Nugraheni & Rahmayanti, 2016). Untuk itu diperlukan usaha 
menangani rendahnya disiplin kerja guru di lingkungan pendidikan khususnya di 
sekolah. Penegakan disiplin kerja guru tersebut memerlukan adanya seorang 
pemimpin yaitu kepala sekolah yang benar-benar mampu melaksanakan 
tanggungjawabnya dalam memimpin manajemen sekolah. Kepala sekolah 
memegang peranan utama dalam menentukan arah dalam mencapai tujuan 
pendidikan, salah satunya melalui penegakan disiplin kerja guru (Rusmawati, 
2013). Kepala sekolah merupakan pimpinan dalam satu organisasi sekolah. 
Kepala sekolah berperan dan menanggungjawabi setiap upaya tercapainya tujuan 
pendidikan di sekolah (Rusmawati, 2013). Efektifnya seorangg kepala sekolag 
dalam memimpin merupakan salah satu faktor terpenuhinya target kualitas 
pendidikan (Ekosiswoyo, 2007).  

Peran kepemimpinan dapat dikatakan sebagai sikap atau perilaku pemimpin 
agar anggota berusaha dengan maksimal berupaya mencapai tujuan yang telah 
ditentukan organisasi (Nurfarhana et al., 2017 ; Purwanti, 2013). Keberhasilan 
sekolah dalam mencapai tujuan merupakan salah satu indikator berhasilnya 
seorang kepala sekolah dalam kepemimpinannya (Tiswarni, 2019). Dengan 
demikian usaha kepala sekolah untuk mempengaruhi pada guru di lingkungan 
sekolah agar memiliki disiplin kerja yang maksimal merupakan kepemimpinan 
kepala sekolah.  

Pembahasan mengenai definisi kepemimpinan, baik secara umum termasuk 
kepemimpinan dalam bidang dunia pendidikan setidaknya memiliki dua hal utama 
(Ekosiswoyo, 2007) yakni (1) definisi kepemimpinan sebagai  suatu ilmu atau seni 
untuk mempengaruhi orang lain dalam meraih sasaran target, dan (2) untuk 
mempengaruhi atau menggerakkan orang lain tersebut, pemimpin yang dimaksud 
harus memiliki sifat menghargai dan  menghormati perbedaan yang ada untuk 
kemudian berusaha menciptakan kekuatan. Menurut (Purwanti, 2013) ketika 
seorang kepala sekolah di suatu institusi sekolah dipercaya untuk menjadi 
pemimpin, kepala sekolah tersebut harus  mempunyai kemampuan dan juga 
keahlian-keahlian untuk menopang tanggungjawabnya sebagai seorang pemimpin. 
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Kemampuan tersebut antara lain berupa kemampuan komunikasi yang dapat 
diandalkan, kemampuan  menjalankan fungsinya sebagai kepala sekolah secara 
teknis dalam bidangnya, kemampuan melakukan evaluasi atau analisis yang 
mendalam dan tajam, memiliki kemampuan untuk menunjukkan ketegasan dan 
keberanian ketika memilih dan menentukan keputusan, memiliki semangat kerja 
maksimal serta visi rinci dan jelas.  

Prinsip kepemimpinan yang harus dimiliki seorang kepala sekolah juga 
merupakan hal yang perlu untuk dikuasai dan dilaksanakan dalam tugas dan 
tanggungjawabnya. Prinsip-prinsip seorang kepala sekolah dalam menjalankan 
tugasnya diantaranya bersifar membangun atau konstruktif, memiliki nilai 
kreativitas, berpartisipatif, mampu bekerjasama atau kooperatif, mempercayai tim 
dalam menjalankan tugas atau delegatif, integratif, mampu berpikir dan bertindak 
rasional, serta memiliki sudut pandang yang objektif (Purwanti, 2013).  

Membina guru dalam kedisiplinan mereka termasuk salah satu tugas kepala 
sekolah sebagai pemimpin organisasi sekolah, dimana sikap disiplin harus 
ditanamkan secara konsisten karena pentingnya disiplin tersebut berdampak bagi 
guru (Yuliandri & Kristiawan, 2016). Menurut (Ekosiswoyo, 2007) terdapat tujuh hal 
penting sebagai landasan Kepala Sekolah dalam memimpin sekolahnya, yakni (1) 
seorang kepala sekolah tidak bersikap menunggu, namun harus aktif memulai dan 
mencapai target sedini mungkin, (2) Kepala sekolah harus mempunyai karakter 
yang berbobot dan memiliki kredibilitas, (3) Kepala Sekolah selain harus 
mempunyai kesadaran visi, misi dan tujuan dalam melihat ke depan (visioner), 
juga harus mampu membumi, menyayomi, serta dapat dibanggakan, (4) Memiliki 
harpaan yang sama atau sesuai dengan para bawahan atau orang yang 
dipimpinnya, (5) Kepala Sekolah harus berkolaborasi dengan mengutamakan 
kebersamaan dan tidak egois, (6) Kepala Sekolah harus mewariskan pola atau 
guide kepemimpinan yang terbaik untuk kepentingan bersama, serta (7) Kepala 
sekolah dalam memimpin harus berdasarkan kepentingan atau kebutuhan 
bersama, dimana pendapat yang diberikan setiap orang bernilai sama dan layak 
dihargai sama.  

Diperlukan aturan atau norma pendukung dalam menjalankan prinsip 
kepemimpinan antara lain memiliki wibawa, memiliki kejujuran, bersikap adil, 
benar, bisa dipercaya, mengayomi, berani, mawas diri, memiliki visi yang jelas, 
menghormati dan menghargai hak orang lain, sesuai dengan aturan azas hukum, 
mengabdi pada tanggung jawab yang ditugaskan, berjiwa besar, serta memiliki 
rasa ingin tahu yang berfokus pada kemajuan. Prinsip kepemimpinan seorang 
kepala sekolah dilaksanakan dan ditanggungjawabi dengan baik karena memiliki 
pengaruh terhadap kualitas pendidikan dan juga disiplin, produktivitas kerja dan 
kinerja guru(Rusmawati, 2013). Dengan berbagai pemikian tersebut maka diduga 
disiplin kerja guru dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan seorang kepala sekolah. 

Terdapat lima gaya seorang kepala sekolah dalam memimpin dan mengelola 
sekolah yaitu “kepemimpinan manajerial, kepemimpinan transformasional, 
kepemimpinan transaksional, kepemimpinan pengajaran, dan kepemimpinan 
positif” (Lumban Gaol, 2017). Lebih lanjut (Lumban Gaol, 2017) menjelaskan 
dalam artikelnya bahwa penerapan gaya-gaya kepemimpinan tersebut dapat 
dilakukan seperti: (1) secara efektif dan efisien dalam menyusun konsep  program 
sekolah, (2) berdampak yang signifikan terhadap setiap warga sekolah maupun 
stakeholder, (3) meningkatkan profesionalisme guru serta staf kependidikan, (4) 
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membangun kondisi yang kondusif untuk proses pembelajaran maupun iklim 
sekolah, serta (5) dalam pengelolaan sekolah senantiasa memiliki persepsi yang 
positif.  

Menurut riset yang dilakukan (Nasution & Ichsan, 2020), gaya kepemimpinan 
seorang kepala sekolah secara signifikan berkaitan dengan kinerja guru sebesar 
56,9%. Artinya bahwa gaya kepemimpinan yang semakin baik meningkatkan 
kinerja guru. Sejalan dengan itu penelitian (Said, 2018) mengemukakan bahwa 
bagaimana seorang kepala sekolah memimpin turut memberikan dampak pada 
proses pendidikan berjalan, pembinaan guru, serta mutu sekolah. Juga penelitian 
(Salim, 2016) menyimpulkan dampak positif yang diberikan oleh pola 
kepemimpinan Kepala Sekolah atas disiplin kerja guru. Dari uraian yang telah 
dijabarkan diatas maka peneliti menduga kepemimpinan seorang kepala sekolah 
berpengaruh pada disiplin kerja guru SMPN 3 Harian. 

Selain faktor kepemimpinan, kegiatan supervisi akademik juga dapat 
dianggap sebagai usaha kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru 
(Suginam, 2019).  Supervisi akademik secara umum merupakan “layanan 
professional yang diberikan dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru 
dalam melaksanakan tugas pokoknya sebagai pendidik dan pengajar” (Sola, 
2019). Dalam pelaksanaan tugas guru di sekolah, maka tentu saja yang 
memberikan layanan supervisi akademik adalah kepala sekolah. Supervisi 
akademik merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki seorang kepala 
sekolah, sebagaimana diuraikan dalam Permendiknas RI Nomor 13 Tahun 2007. 

Dalam tugasnya sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah harus memiliki 
kompetensi dan memahami konsep supervisi akademik, antara lain mampu 
menjabarkan definisi supervisi akademik, tujuan dilakukannya supervisi akademik, 
aturan dan kaidah supervisi akademik, serta dimensi substansi supervisi akademik 
(Prayoga, 2020). Kepala sekolah juga perlu merancang, melaksanakan, 
mengevaluasi secara terstruktur berkesinambungan atas kegiatan supervisi yang 
dilakukan agar kompetensi guru dapat meningkat khususnya dalam proses 
pembelajaran, baik pedagogis, profesionalitas, pribadi, dan aspek sosial (Sola, 
2019). Sebagaimana diuraikan dalam artikel (Suhayati, 2013) yang 
menggambarkan korelasi antara kegiatan supervisi akademik, proses mengajar 
guru serta hasil pembelajaran sebagai berikut:  

 
Gambar 1. Korelasi supervisi, proses mengajar dan hasil pembelajaran. 

Dalam melaksanakan supervisi akademik, peneliti merumuskan kegiatan 
supervisi pendidikan dalam 3 tahapan kegiatan (Prayoga, 2020) yaitu tahapan 
kepala sekolah menyusun rancangan pelaksanaan supervisi akademik; taapan 
proses melaksanakan kegiatan supervisi akademik; dan tahapan refleksi-evaluasi 
supervisi akademik kepala sekolah. Kegiatan menyusun rancangan pelaksanaan  
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supervisi akademik terdiri dari dua tahapan yakni tahap menyusun program 
supervisi (prota dan prosem), dan tahap persiapan misalnya menyusun instrument 
kegiatan supervisi, bahan supervisi, buku deskripsi kegiatan supervisi, dan 
schedule pelaksanaan supervisi akademik. Pelaksanaan supervisi akademik 
berfokus pada target supervisi, yakni langkah atau prosedur, seperti aksi, 
pengamatan, dan refleksi. Kegiatan supervisi akademik tentu berdasar pada 
masalah problematika yang dialami guru. Selanjutnya tahapan terakhir adalah 
melakukan tindak lanjut hasil yang diperoleh dari kegiatan supervisi sehingga 
memberikan pengaruh dalam peningkatan profesionalisme tenaga pendidik, 
dilakukan dengan cara memberikan umpan balik atas hasil supervisi akademik 
tersebut kepada guru.  

SMP Negeri 3 Harian terletak di Kecamatan Harian-Samosir. Sebagai salah 
satu sekolah yang memegang tanggung jawab dalam pendidikan, SMP Negeri 3 
Harian perlu melakukan berbagai upaya menegakkan disiplin kerja guru melalui 
peranan maksimal kepala sekolah untuk memanajerial sekolah yang dipimpinnya. 
Melalui kepemimpinan yang maksimal, dan didukung oleh kegiatan supervisi 
akademik, diduga disiplin kerja guru SMPN3 Harian akan mencapai tingkat yang 
maksimal.  

Dari ulasan dan tinjauan di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 
“Pengaruh Kepemimpinan dan Supervisi Akademik Kepala Sekolah terhadap 
Disiplin Kerja Guru di SMP Negeri 3 Harian”. 

2.  Metode Penelitian 

Penelitian kuantitatif ini menggunakan metode survey, dilaksanakan pada 
bulan Juli 2019 di SMP Negeri 3 Harian, yang terletak di Kecamatan Harian 
Kabupaten Samosir Provinsi Sumatera Utara. Peneliti melakukan survey mengenai 
kepemimpinan kepala sekolah dan supervisi akademik di SMPN3. Teknik sampling 
pada penelitian ini menggunakan sampel jenuh, yakni seluruh guru yang bertugas 
di SMPN3 Harian sebanyak 15 orang.  

Dalam penelitian ini, variable penelitian Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1), 
Supervisi Akademik (X2) dan Disiplin Kerja Guru (X3) merupakan variabel 
penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh kepemimpinan 
kepala sekolah dan supervisi akademik terhadap disiplin kerja guru. Teknik 
Pengumpulan Data menggunakan metode survey, dengan pernyataan-pernyataan 
survey menggunakan indikator setiap variabel. Sebelum digunakan, instrument 
penelitian terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya dan dinyatakan telah 
memenuhi syarat layak digunakan. Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut, 
teknik analisis data yang dipergunakan yaitu analisis korelasional dan kausalitas 
(pengaruh), dengan menggunakan aplikasi SPSS.22 sebagai alat bantu untuk 
menganalisis data penelitian yang diperoleh. 

3.  Hasil  

Data setiap variabel penelitian dilakukan menggunakan kuisioner survey yang 
disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel. Pengumpulan data 
variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah menggunakan kuisioner Survey 
Kepemimpinan berisi 25 pertanyaan yang diisi oleh seluruh responden penelitian. 
Pengumpulan data variabel Supervisi Akademik menggunakan kuisioner Kegiatan 
Supervisi Akademik Kepala Sekolah berisi 26 pertanyaan yang diisi oleh seluruh 
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responden sampel penelitian berjumlah 12 orang, yakni seluruh guru di SMP 
Negeri 3 Harian Kab. Samosir Sumatera Utara. Pengumpulan data variabel 
Disiplin Kerja Guru menggunakan kuisioner Survey Disiplin Guru berisi 17 
pertanyaan yang diisi oleh Kepala Sekolah. 

 
Gambar 2. Kegiatan Supervisi Akademik Kepala Sekolah 

Dari hasil survey diperoleh data hasil penelitian yang kemudian dianalisis 
secara deskriptif sebagai berikut:  

Tabel 1. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Sumber: Olahdata SPSS. 

Dari tabel 1 di atas, diperoleh hasil rata-rata skor kepemimpinan kepala 
sekolah 87,47 berada pada kategori yang sangat tinggi. Dapat dikatakan bahwa 
seluruh responden memberi nilai yang sangat tinggi pada setiap pernyataan terkait 
kepemimpinan kepala sekolah. Demikian juga dari rata-rata skor supervisi 
tergolong pada kategori yang sangat tinggi, responden memberi penilaian yang 
tinggi pada kegiatan supervisi yang dilakukan kepala sekolah. Selanjutnya pada 
variabel disiplin kerja guru yang diisi oleh satu orang responden yaitu Kepala 
Sekolah terhadap 15 orang yang diobservasi, terlihat bahwa rata-rata disiplin kerja 
berada pada kategori sangat tinggi. 

Dari data hasil penelitian atas variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah, 
Supervisi Akademik dan Disiplin Kerja Guru selanjutnya dianalisi pengaruh 
kepemimpinan dan supervisi Kepala Sekolah terhadap disiplin kerja guru. Sebagai 
prasayarat sebelum dilakukan analisis pengaruh, terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas dan uji linearitas. Dengan menggunakan SPSS, diperoleh hasil 
normalitas dan linearitas sebagai berikut. 
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Tabel 2. Uji Normalitas 

Sumber: Olahdata SPSS 

Tabel 2 menunjukkan hasil uji normalitas, dengan nilai taraf signifikan 0.05 
diperoleh sig. 0,2 > 0.05 pada variabel kepemimpian dan supervisi pada uji 
Kolmogorov-Smirnov, serta pada uji Shapiro-Wilk nilai sig. 0.856 > 0.05 untuk 
kepemimpinan dan sig.0,671 > 0.05 untuk variabel supervisi. Dengan demikian 
disimpulkan bahwa kedua variabel memiliki sebaran data normal. Selanjutnya 
prasyarat kedua yang akan dilihat adalah uji linearitas antara variabel 
kepemimpinan Kepala Sekolah, supervisi terhadap disiplin kerja guru. 

Tabel 3. Uji Linearitas 
ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Disiplin * 
Kepemimpi
nan 

Betwee
n 
Groups 

(Combined) 1708.333 9 189.815 1.519 .336 
Linearity 7.752 1 7.752 .062 .813 
Deviation 
from 
Linearity 

1700.581 8 212.573 1.701 .290 

Within Groups 625.000 5 125.000   
Total 2333.333 14    

 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Disiplin * 
Supervisi 

Betwee
n 
Groups 

(Combined) 1083.333 8 135.417 .650 .721 
Linearity 86.401 1 86.401 .415 .543 
Deviation 
from 
Linearity 

996.933 7 142.419 .684 .687 

Within Groups 1250.000 6 208.333   
Total 2333.333 14    

Sumber: Olahdata SPSS 

Tabel 3 di atas menunjukkan hasil uji lineraritas variabel penelitian. Pada 
tabel linearitas variabel kepemimpinan dan disiplin, diperoleh sig.0,290 > 0.05 dan 
pada tabel linearitas variabel supervisi dan disiplin diperoleh nilai sig. 0,687 > 0.05. 
Dengan demikian diperoleh hubungan linear kepemimpinan dan supervisi 
akademis Kepala Sekolah terhadap disiplin kerja guru.  

Dari uji normalitas dan liniearitas di atas, diperoleh hasil bahwa prasyarat 
normalitas dan linearitas dipenuhi. Maka berikutnya dilanjutkan analisis pengaruh 
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menggunakan SPSS. Hipotesis penelitian yang pertama diuji adalah pengaruh 
kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap disiplin kerja guru. Dari hasil analisis 
regresi diperoleh tabel berikut: 

Tabel 4. Analisis Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Disiplin Kerja 

Sumber: Olahdata SPSS 

Tabel 4 diatas menunjukkan sig. 0.152 > 0.05, artinya hipotesis penelitian 
ditolak, artinya diperoleh kesimpulan tidak terdapat pengaruh signifikan yang 
diberikan oleh kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap disiplin kerja guru.  

Selanjutnya hipotesis penelitian kedua yang diuji adalah ada pengaruh 
supervisi akademik Kepala Sekolah terhadap disiplin kerja guru. Dengan analisis 
regresi didapatkan tabel berikut: 

Tabel 5. Analisis Pengaruh Supervisi Akademik Terhadap Disiplin Kerja 

Sumber: Olahdata SPSS 

Dari deskripsi tabel 5 tampak nilai sig. 0,030 < 0.05, artinya hipotesis 
penelitian diterima, yakni terdapat pengaruh signifikan diberikan oleh supervisi 
Kepala Sekolah terhadap disiplin guru. Hipotesis penelitian ketiga yang diuji adalah 
kepemimpinan dan supervisi akademik secara bersama-sama memiliki pengaruh 
signifikan terhadap disiplin kerja guru. Berdasarkan analisis regresi diperoleh tabel 
sebagai berikut: 

Tabel 6. Analisis Pengaruh Kepemimpinan dan Supervisi Akademik 
Terhadap Disiplin Kerja 
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Sumber: Olahdata SPSS 

Tabel 6 diatas menunjukkan sig. 0,043 < 0.05, artinya hipotesis penelitian 
diterima yakni terdapat pengaruh signifikan kepemimpinan dan supervisi Kepala 
Sekolah secara bersama-sama terhadap disiplin kerja guru. 

4. Pembahasan  

Analisis deskriptif pada hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa secara 
umum di SMPN3 Harian para guru sebagai responden menganggap bahwa kepala 
sekolah memiliki indikator-indikator kepemimpinan yang diharapkan sesuai dengan 
yang terdapat pada kuisioner. Dengan rata-rata skor yang sangat tinggi yang 
dipeoleh melalui kuisioner menunjukkan pula bahwa guru di SMPN 3 Harian 
memberi perhatian terhadap gaya dan pola kepemimpinan kepala sekolah yang 
memimpin seluruh kegiatan akademik yang ada di sekolah. Selanjutnya dari hasil 
analisis desktiptif yang menunjukan skor tinggi pada kuisioner supervisi akademik 
menunjukkan bahwa secara umum guru-guru di SMPN3 Harian menganggap 
bahwa kepala sekolah telah melaksanakan kegiatan supervisi akademik dengan 
sangat baik, sesuai dengan indikator supervisi akademik kepala sekolah yang 
terdapat pada kuisioner. Kemudian dari hasil analisis deskkriptif disiplin kerja guru 
menunjukkan bahwa guru-guru di SMPN3 Harian memiliki disiplin kerja yang 
sangat baik sesuai indikator disiplin kerja pada kuisioner. 

Pada pengujian hipotesis penelitian pertama, diperoleh hasil bahwa disiplin 
kerja guru di SMPN3 Harian secara statistik tidak dipengaruhi oleh pola atau gaya 
kepemimpinan Kepala Sekolah sesuai indikator kepemimpinan Kepala Sekolah. 
Hal ini bertolak belakang dengan hasil penelitian (Muhammad Rifa’i, 2018) dan 
(Nurfarhana et al., 2017) yang menemukan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap disiplin kerja guru. 
Namun perbedaan hasil penelitian ini diduga terjadi karena perbedaan karakteristik 
guru dan lingkungan sekolah yang diteliti. Di satu sisi kepemimpinan Kepala 
Sekolah yang dinilai sangat tinggi oleh para guru SMPN3 Harian menunjukkan 
bahwa pola kepemimpinan Kepala Sekolah menjadi salah satu faktor perhatian 
guru di lingkungan sekolah. Hal itu sejalan dengan pendapat (Ekosiswoyo, 2007) 
yang mengatakan bahwa sudah seharusnya kepala sekolah sebagai seorang 
pemimpin mampu memberdayakan kompetensi guru dalam proses atau kegiatan 
pembelajaran, menyusun penjadwalan atau agenda kerja yang jelas, membangun 
relasi antar pribadi yang kuat, adil, efektif, efisien, bertanggung jawab, dan 
akuntabel, serta bekerja melibatkan semua komponen sekolah termasuk guru di 
dalamnya. 

Pada pengujian hipotesis penelitian kedua, diperoleh hasil bahwa disiplin 
kerja guru di SMPN3 Harian secara statistik dipengaruhi oleh kegiatan supervisi 
akademik sesuai indikator supervisi akademik pada kuisioner yang diberikan. Hal 
ini sejalan dengan hasil penelitian (Suhayati, 2013; Sujadi et al., 2019; Tiswarni, 
2019) yang mengatakan bahwa kegiatan supervisi akademik Kepala Sekolah 
berpengaruh signifikan terhadap disiplin dan kinerja guru. Selain itu juga sejalan 
dengan kajian teoritis yang dilakukan oleh (Prayoga, 2020) yang menguraikan 
tentang pentingnya kegiatan supervisi akademik dalam proses manajerial sekolah 
yang dilakukan oleh kepala sekolah. 

Pada pengujian hipotesis penelitian ketiga, diperoleh hasil bahwa jika 
kepemimpinan Kepala Sekolah dan kegiatan supervisi akademik dilakukan secara 
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bersama-sama akan memberikan pengaruh signifikan terhadap disiplin kerja guru 
di SMPN3 Harian. Pada hipotesis pertama menunjukkan jika hanya melalui satu 
variabel kepemimpinan Kepala Sekolah saja tidak signifikan berpengaruh terhadap 
disiplin kerja guru SMPN3 Harian. Namun jika kepemimpinan dilaksanakan 
bersamaan dengan supervisi akademik oleh Kepala Sekolah, maka akan 
memberikan pengaruh signifikan terhadap disiplin kerja guru SMPN3 Harian. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah SMPN3 Harian tidak cukup hanya 
melaksanakan kegiatan supervisi akademik, namun harus juga bersamaan dengan 
menunjukkan pola atau gaya kepemimpinan yang baik, agar disiplin kerja guru 
menunjukkan hasil maksimal. 

5. Kesimpulan 

Dari uraian hasil penelitian dan uraian pembahasan hasil penelitian 
sebelumnya, maka disimpulkan bahwa secara terpisah kepemimpinan Kepala 
Sekolah tidak berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja guru namun kegiatan 
supervisi akademik Kepala Sekolah memberikan pengaruh signifikan terhadap 
disiplin kerja guru. Hal tersebut terlihat dari hasil uji hipotesis penelitian pertama 
yang menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah tidak berpengaruh 
signifikan terhadap disiplin kerja guru di SMP Negeri 3 Harian, sementara uji 
hipotesis penelitian kedua menunjukkan bahwa supervisi akademik memberikan 
pengaruh signifikan terhadap disiplin kerja guru di SMP Negeri 3 Harian. 
Sementara jika secara simultan atau secara bersamaan, terdapat pengaruh 
signifikan yang diberikan oleh faktor kepemimpinan dan supervisi akademik Kepala 
Sekolah terhadap disiplin kerja guru. Hal tersebut ditunjukkan oleh hipotesis 
penelitian ketiga bahwa ketika diuji secara bersamaan, variabel kepemimpinan 
kepala sekolah dan supervisi akademik kepala sekolah memberikan pengaruh 
signifikan pada disiplin kerja guru di SMP Negeri 3 Harian. 
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